
171

Indonesian Journal of  Biological Pharmacy
Journal homepage: https://jurnal.unpad.ac.id/ijbp

Volume 2 No. 3 
December 2022
Pages 171-177

Review Article: Activity Of Plant Extract Ocimum sp. Against Streptococcus 
mutans Cause Of Dental Caries

Neng V. Nurani*, Neily Zakiyah
Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Provinsi Jawa Barat, Indonesia

 
Submitted 14 June 2022; Revised 18 December 2022; Accepted 18 December 2022; Published 27 December 2022

*Corresponding author: neng19001@mail.unpad.ac.id 

Abstract
Dental caries is one of the most common dental and oral diseases in humans. The most common cause 
of dental caries is the gram-positive bacterium Streptococcus mutans. Dental caries can be prevented 
by brushing teeth and giving antibacterial. Traditional plants have proven to be better sources in the 
search for new antibacterial compounds. Herbal plants that have antibacterial potential include basil 
(Ocimum sp.) which thrives in Indonesia. There are several types of plants Ocimum sp. including Ocimum 
basilicum, Ocimum americanum, and Ocimum sanctum. This research was conducted using a literature 
review method. The three types of Ocimum extract have the potential to an antibacterial against 
Streptococcus mutans. Ocimum basilicum extract has moderate to strong antibacterial activity with an 
inhibition zone value of 6.9-10.26 mm, Ocimum americanum extract has a strong inhibition zone of 17.5 
mm and Ocimum sanctum extract has a strong-very strong inhibition zone of 12-22 mm. Among the 3 
types of Ocimum sp., Ocimum sanctum extract in 100% ethanol solvent tested by the well method had 
the strongest activity and effectiveness to inhibit Streptococcus mutans with an inhibition zone value of 
22 mm at a concentration of 4%.
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Artikel Ulasan: Aktivitas Ekstrak Tanaman Ocimum sp. terhadap Streptococcus 
mutans Penyebab Karies Gigi 

Abstrak
Karies gigi termasuk salah satu penyakit gigi dan mulut yang paling umum terjadi pada manusia. 
Penyebab umum dari karies gigi ini disebabkan oleh bakteri gram positif Streptococcus mutans. Karies 
gigi dapat dicegah dengan menyikat gigi dan pemberian antibakteri. Tanaman tradisional telah 
terbukti menjadi sumber yang lebih baik dalam pencarian senyawa antibakteri baru. Tanaman herbal 
yang mempunyai potensi antibakteri diantaranya yaitu kemangi (Ocimum sp.) yang tumbuh subur di 
Indonesia.  Terdapat beberapa jenis tanaman Ocimum sp. diantaranya Ocimum basilicum, Ocimum 
americanum, dan Ocimum sanctum. Penelitian ini dilakukan dengan metode literature review. Ketiga jenis 
ekstrak Ocimum memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Ekstrak Ocimum 
basilicum mempunyai aktivitas antibakteri sedang sampai kuat dengan nilai zona hambat 6,9-10,26 
mm, ekstrak Ocimum americanum memiliki zona hambat kuat sebesar 17,5 mm dan ekstrak Ocimum 
sanctum memiki zona hambat kuat-sangat kuat sebesar 12-22 mm. Diantara 3 jenis Ocimum sp., ekstrak 
Ocimum sanctum pada pelarut etanol 100% yang diuji dengan metode sumuran mempunyai aktivitas 
dan efektivitas paling kuat untuk menghambat Streptococcus mutans dengan nilai zona hambat 22 mm 
pada konsentrasi 4%. 

Kata Kunci: Karies gigi, Streptococcus mutans, Ocimum sp.
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1.	 Pendahuluan
Penyakit yang sering terjadi dan umum 

dijumpai di dunia begitu juga di Indonesia 
yaitu penyakit gigi dan mulut. Di Indonesia 
sendiri prevalensi kejadian penyakit gigi dan 
mulut dari 25,9% meningkat menjadi 57,6%1. 
Berdasarkan The Global Burden of Disease 
Study 2019  diketahui bahwa penyakit mulut 
dan gigi terjadi pada sekitar 3,5 miliar 
orang di seluruh dunia, dengan kejadian 
paling umum yaitu karies gigi permanen yang 
diderita hampir 2 miliar orang 2 sedangkan di 
Indonesia, berdasarkan data dari Riskesdas 
pada tahun 2018 kejadian masalah gigi 
terbesar yaitu karies gigi (gigi berlubang) 
dengan prevalensi terbesar 54%1. 

Karies gigi atau sering disebut juga gigi 
berlubang didefinisikan sebagai penyakit 
infeksi bakteri yang mengakibatkan kerusakan 
pada jaringan kalsifikasi gigi dimulai  dari  
permukaan  gigi, email,  dentin,  dan    sampai 
ke  arah  pulpa serta menimbulkan komplikasi 
lokal maupun umum3. Penyebab utama dari 
karies gigi paling umum yaitu disebabkan 
oleh bakteri Streptococcus mutans. Patogen ini 
mempunyai kemampuan untuk memetabolisme 
karbohidrat, menempel pada permukaan 
gigi, dan membentuk biofilm4. Streptococcus 
mutans dalam patogenesis karies gigi yaitu 
awalnya ada perlekatan yang dimediasi 
oleh adhesi S. mutans yang melekat melalui 
ikatan hidrofobik ke permukaan email dan 
memfermentasi sukrosa. Metabolisme sukrosa 
ini diketahui meningkatkan perlekatan yang 
kuat dan agregasi bakteri ke permukaan 
gigi yang menghasilkan produksi asam dan 
pembentukan rongga5. 

Ada beberapa faktor predisposisi yang 
menyebabkan akumulasi berat mikroflora 
mulut serta bakteri kariogenik dan yang 
menyebabkan karies gigi. Faktor-faktor 
tersebut antara lain konsumsi tinggi gula, 
kebersihan mulut yang buruk akibat gangguan 
potensi fisik, xerostomia pada lansia dan 
pasien kanker yang menjalani terapi kimia 
atau radioterapi meningkatkan demineralisasi 
gigi yang mengarah pada perkembangan 
karies gigi6.

Untuk mencegah karies gigi dan juga 
memperoleh mulut  yang  sehat  maka dapat  

diperoleh dengan beberapa cara seperti 
cara mekanik dengan menyikat   gigi.   Namun 
ternyata menyikat gigi kurang optimal untuk 
membersihkan seluruh bagian mulut karena  
tidak  dapat menjangkau secara keseluruhan 
bagian permukaan gigi, maka dengan 
demikian diperlukan upaya lain  salah satunya 
dengan menggunakan bahan antibakteri. 
Oleh karena itu, program pencegahan karies 
terutama harus ditujukan untuk mengurangi 
bakteri kariogenik7.

Bahan antibakteri secara konvensional 
memiliki kemampuan dalam menghambat 
replikasi bakteri. Namun penggunaan 
antibakteri seringkali terjadi kejadian resistensi 
sehingga hal ini meningkatkan kebutuhan 
secara global untuk pencarian antibakteri 
baru dengan produk yang berkhasiat, aman, 
berbiaya rendah8. Penggunaan bahan alam 
merupakan pengobatan komprehensif yang 
mencakup strategi promotif dan preventif 
dalam pemeliharaan kesehatan. Herbal alami 
yang digunakan baik secara eksklusif maupun 
kombinasi terbukti aman dan efektif dalam 
mengatasi berbagai masalah kesehatan mulut 
seperti bau mulut, gusi berdarah, sariawan, 
dan karies gigi. Banyak berbagai tanaman 
yang dimanfaatkan untuk pengobatan 
dengan kemampuan aktivitasnya terhadap 
antimikroba salah satunya adalah tanaman 
Ocimum sp atau dikenal dengan kemangi9.

Secara tradisional tanaman kemangi 
digunakan dalam bentuk rebusan untuk 
mengobati sakit gigi, sakit perut, pencuci 
luka, dan batuk. Selain itu, kemangi dapat 
dikonsumsi sebagai lalapan atau secara 
keadaan segar yang bermanfaat mengatasi 
bau mulut atau bau badan. Selama ini sari 
dari kemangi seringkali digunakan dalam hal 
antibakteri, antiseptik ataupun antioksidan10. 
Telah dilakukan pengujiann kandungan 
metabolit sekunder pada daun kemangi 
diketahui bahwa di dalamnya terdapat 
kandungan minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, 
glikosida, saponin, tanin,  triterpenoid, dan 
steroid. Senyawa tersebut mempunyai aktivitas 
antibakteri yang bersifat bakteriostatik dan 
bakteriosida11.

Dengan demikian maka penulisan 
artikel ini bertujuan untuk mengetahui 
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mengenai aktivitas dan efektivitas antibakteri 
dari ketiga jenis ekstrak tanaman Ocimum 
sp terhadap bakteri Streptococcus mutans 
penyebab karies gigi serta untuk mengetahui 
jenis Ocimum mana yang memiliki potensi 
aktivitas antibakteri tertinggi.

2.	 Metode
Artikel ini menggunakan metode 

Literature Review dengan meninjau literatur 
pada berbagai database.  Pengumpulan 
data pustaka dilakukan dengan penelusuran 
pustaka pada situs Pubmed dan juga Google 
Scholar dengan kata kunci “karies gigi”, 
"dental caries”, “Ocimum”, “Steptococcus 
mutans”. Berdasarkan hasil penelusuran 
tersebut dilakukan skrining berdasarkan 
kriteria inklusi dan juga kriteria eksklusi. 
Kriteria inklusinya yaitu pustaka 10 tahun 
terakhir (2012-2022) yang berisi informasi 
mengenai study in-vitro daya hambat maupun 
nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 
Ocimum sp. terhadap Streptococcus mutans 
penyebab karies gigi, dengan pustaka 
yang berskala nasional maupun berskala 
internasional berupa original research article 
atau review article. Kriteria eksklusinya 
berupa pustaka yang tidak dalam bentuk full 
text serta pustaka yang membahas Ocimum 
maupun karies gigi dan Streptococcus mutans 
namun tidak memuat nilai zona hambatnya.

3.	 Hasil dan Pembahasan
Famili Labiatae merupakan salah satu 

tanaman obat yang seringkali digunakan, 
tidak hanya sebagai rempah untuk masak 
tetapi juga ekstraknya yang memiliki sifat 
antibakteri. Ocimum merupakan salah satu 
genus dari famili Labiatae yang terdiri 
dari banyak spesies, diantaranya yaitu 

Ocimum basilicum L., Ocimum americanum 
L., dan Ocimum sanctum L.12. Genus Ocimum 
sp mengandung senyawa-senyawa seperti 
minyak atsiri eugenol, alkaloid, flavonoid, 
tannin, terpenoid, saponin, steroid dan 
triterpen yang mempunyai aktivitas terhadap 
bakeri13.

3.1.	 Skrining Fitokimia
Data skrining fitokimia dari kandungan 

metabolit sekunder Ocimum sp ditunjukan 
berdasarkan data tabel berikut.

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 bahwa 
metabolit sekunder pada tanaman Ocimum 
basilicum L. terdiri dari senyawa flavonoid, 
tanin, saponin, steroid, triterpenoid dan minyak 
atsiri. Pada Ocimum americanum L. terkandung 
flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, saponin, 
minyak atsiri dan triterpenoid, sedangkan 
Ocimum sanctum L. positif terkandung 
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, 
minyak atsiri dan steroid. Senyawa-senyawa 
metabolit sekunder tersebut berperan dalam 
mekanisme antibakteri

3.2.	 Aktivitas Antibakteri Ocimum sp 
terhadap Streptococcus mutans
Berdasarkan hasil penelitian yang 

tercantum pada tabel 2 diperoleh bahwa 
semua Ocimum sp. mempunyai kemampuan 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Streptococcus mutans. Pada kajian pustaka 
ini pengujian aktivitas antibakteri diuji 
pada berbagai konsentrasi ekstrak 
dengan tujuan untuk melihat apakah pada 
kenaikan konsentrasi kemampuan aktivitas 
antibakterinya meningkat. Pengkategorian 
kekuatan dari aktivitas antibakteri 
didasarkan pada besarnya diameter zona 
hambat yang terbentuk pada media dimana 

Jenis Ocimum
Kandungan Kimia

Sumber
Flavonoid Alkaloid Tanin Saponin Steroid

Triter
Penoid

Minyak 
Atsiri

Ocimum basilicum L + - + + + + + 10, 14
Ocimum 

americanum L
+  + +  +  +  + + 15

Ocimum sanctum L + + + + + - + 16

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia pada Ocimum sp

Keterangan : + (positif); - (negatif)
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daya hambatnya lemah apabila diameter 
zona hambat ≤5 mm, kemampuannya 
sedang apabila zona hambat 5-10 mm, 
termasuk kuat apabila zona hambat 10-20 
mm dan termasuk sangat kuat apabila zona 
hambatnya ≥20 mm  dengan konsentrasi 
minimal dalam menghambat bakteri, semakin 
kecil konsentrasi zat maka semakin kuat daya 
hambatnya20.

Berdasarkan hasil studi literatur 
pada tabel 2, dari ketiga jenis Ocimum sp 
dengan pelarut, konsentrasi dan metode uji 
antibakteri yang berbeda diperoleh bahwa 
pada ekstrak etanol 100% v/v Ocimum 
sanctum dengan metode uji difusi sumuran 
lebih besar menghambat Streptococcus mutans 
dibandingkan Ocimum jenis lainnya yaitu 
dengan konsentrasi cukup rendah hanya 4% 
dapat menghambat sebesar 22 mm.  Namun 
apabila dibandingkan dengan daun sirih 
(Piper betle) yang biasa ada pada sediaan 
mulut seperti pasta gigi atau mouthwash masih 
lebih kuat daya hambat ekstrak etanol daun 
sirih pada Streptococcus mutans dengan KHM 
0,5% dan diameter hambat 20,6 mm22. Ada 

berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 
aktivitas antibakteri ini yaitu kandungan dan 
kadar metabolit sekunder yang beraktivitas 
antibakteri, konsentrasi ekstrak21. Proses 
ekstraksi juga cukup berpengaruh dimana 
faktor ukuran bahan, bagian tanaman, jenis 
pelarut, metode, suhu, waktu, serta konsentrasi 
pelarut berpengaruh. Tingkat polaritas suatu 
pelarut dapat menentukan jumlah dan juga 
jenis senyawa yang bisa terekstrak dari 
suatu tanaman. Senyawa dapat terekstraksi 
maksimum apabila menggunakan pelarut 
yang mempunyai  tingkat kepolaran yang 
sama, hal ini mengacu pada prinsip like 
disolves like23. 

Pada hasil literatur ini dilakukan proses 
ekstraksi dengan metode maserasi, perkolasi, 
dan soxhletasi. Perbedaan metode ekstraksi 
ini dapat berpengaruh terhadap banyaknya 
senyawa kimia dari tanaman yang dapat 
ditarik. Semakin banyak senyawa metabolit 
yang terekstrak maka akan menyebabkan 
semakin besar pula konsentrasi senyawa 
metabolit antibakteri dalam ekstrak sehingga 
kemungkinan aktivitas penghambatan pada 

No
Jenis 

Tanaman
Metode 

ekstraksi
Jenis 

Pelarut

Metode 
Uji Anti
bakteri

KHM
Zona 

Hambat
Ketera
ngan

Sumber

1 Ocimum 
basilicum L

Maserasi Etanol 96% Difusi 
cakram

20%, 
40%, 
60%, 
80%, 
100%

6,9 mm
7,33 mm
8,12 mm
9,65 mm
10,26 mm

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

Kuat

17

Maserasi n-heksan Difusi 
cakram

5% 9,4 mm Sedang 12

2 Ocimum 
americanum L

Maserasi Etil asetat Difusi 
cakram

5% 7,6 mm Sedang 18

Maserasi Etanol 95% Difusi 
sumuran

10% 
(100 

mg/ml)

17,5 mm Kuat 10

3 Ocimum 
sanctum L

Soxhletasi Etanol 90% Difusi 
sumuran

2,5%
5%
10%

12 mm
18 mm
22 mm

Kuat
Kuat

Sangat kuat

19

Maserasi Etanol 
100%

Difusi 
sumuran

4% 22 mm Sangat kuat 9

Perkolasi Etil asetat Difusi 
cakram

0,625%; 
1,25%; 
2,5%

12,92 mm 
13,96 mm
15,193 mm

Kuat
Kuat
Kuat 

16

Tabel 2. Aktivitas Daya Hambat Ocimum sp terhadap Streptococcus mutans berdasarkan studi literatur

Keterangan : KHM = Konsentrasi Hambat Minimum
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pertumbuhan bakteri (antibakteri) akan 
semakin besar. Maserasi dan perkolasi 
termasuk metode ekstraksi cara dingin 
sedangkan soxhletasi metode ekstraksi 
cara panas. Soxhletasi hanya cocok untuk 
mengekstrak senyawa kimia yang tahan 
panas, senyawa yang bersifat termolabil akan 
mengalami degradasi apabila dilakukan 
dengan metode ini sehingga ekstraksi dengan 
metode dingin dinilai lebih aman pada 
ekstraksi semua metabolit sekunder. Metode 
dengan perkolasi memiliki kemampuan 
ekstraksi lebih baik daripada metode 
maserasi hal ini karena pada perkolasi 
adanya sistem cairan penyari mengakibatkan 
adanya pergantian larutan yang mana hal 
ini berpengaruh pada meningkatnya derajat 
perbedaan konsentrasi24. 

Pelarut yang digunakan berdasarkan 
kajian pustaka terdiri dari etanol, n-heksan 
dan etil asetat. Etanol termasuk kedalam jenis 
pelarut yang bersifat polar yang artinya 
dapat melarutkan senyawa-senyawa dengan 
sifat polar juga. Pada ekstraksi tanaman 
pelarut etanol ini juga pelarut universal 
karena hampir semua senyawa metabolit 
sekunder dapat larut dengan etanol. Etanol 
dapat melarutkan senyawa-senyawa 
metabolit sekunder dari flavonoid, alkaloid, 
tanin, terpenoid, minyak atsiri, dan saponin. 
Etil asetat adalah jenis pelarut bersifat semi 
polar sehingga senyawa-senyawa semi polar 
dapat larut24. Etil asetat dapat mengekstrak 
senyawa metabolit seperti alkaloid, 
terpenoid, flavonid, steroid dan minyak atsiri. 
Pelarut n-heksan termasuk pelarut cenderung 
non polar sehingga senyawa yang terekstrak 
hanya alkaloid, minyak atsiri dan steroid25.

Dalam uji aktivitas antibakteri dapat 
menggunakan metode difusi cakram maupun 
metode difusi sumuran. Berdasarkan hasil 
pada tabel 2 bahwa nilai zona hambat 
bakteri lebih besar pada metode sumuran 
daripada dengan difusi cakram. Hal ini  
dikarenakan proses osmolaritas ekstrak pada 
metode difusi lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan metode cakram. Terjadi osmolaritas 
yang homogen dan menyeluruh karena media 
pada metode difusi sumuran ini dilubangi 
yang selanjutnya ekstrak dimasukan langsung 

pada lubang tersebut sehingga hasilnya 
dapat lebih optimal dalam penghambatan 
pertumbuhan bakteri. Sedangkan metode 
difusi cakram menggunakan kertas cakram 
sehingga ekstrak akan terserap terlebih 
dahulu pada kertas cakram dan selanjutnya 
kertas cakram ini ditempelkan pada media 
agar sehingga dengan hal ini ekstrak tidak 
seluruhnya terserap ke permukaan media 
tetapi juga ada yang terserap di kertas 
cakram maka hal ini dapat berpengaruh 
pada besarnya ukuran diameter zona hambat 
yang terbentuk dimana zona hambat menjadi 
lebih kecil dibanding pada metode sumuran26.

Senyawa-senyawa metabolit sekunder 
dalam aktivitas antibakterinya mempunyai 
mekanisme yang berbeda-beda. Minyak 
atsiri Ocimum mengandung methyl chavicol, 
linalool, camphor, sitral, dan eugenol 
(1-hidroksi-2-metoksi-4-alilbenzena) yang 
diketahui memberikan efek merusak membran 
pada strain mikroba dengan merangsang 
kebocoran ion kalium sehingga menyebabkan 
kerusakan sitoplasma. Glukan diproduksi oleh 
S.mutans melalui enzim glucosyltransferases 
(GTFs), yang memainkan peran penting 
dalam konversi sukrosa menjadi zat lengket 
yang disebut glucan. Flavonoid menghambat 
bakteri melalui pembentukan kompleks 
senyawa dengan protein ekstraseluler 
sehingga dengan bentuk kompleks tersebut 
dapat menyebabkan keluarnya senyawa 
intraseluler hingga membran sel bakteri rusak. 
Selain itu juga flavonoid diketahui memiliki 
aktivitas anti GTFase, sehingga di sini flavonoid 
dapat berperan dalam penghambatan 
GTF yang dapat menghambat daya tahan 
Streptococcus mutans di rongga mulut5,13. 
Alkaloid memiliki aktivitas menyebabkan 
kematian sel dengan menghambat respirasi 
sel, juga berperan dalam interkalasi DNA, 
sedangkan tanin bekerja dengan cara 
melakukan perlekatan pada dinding sel 
bakteri sehingga kemudian bakteri akan 
mengalami gangguan permeabalitias sel. 
Dengan terjadinya gangguan permeabilitas 
sel ini bakteri dapat rapuh dan mengalami 
kematian karena terjadinya gangguan pada 
aktivitas selnya27. Saponin memiliki mekanisme 
yang bekerja pada gugus fosfat fosfolipid 
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di membran sel sehingga dengan begitu 
dapat menurunkan tegangan permukaan dari 
membran sel. Saponin akan mendenaturasi 
protein sel dengan cara masuk pada sel 
bakteri dan akhirnya bakteri ini mengalami 
pembengkakan dan lisis28.

4.	 Kesimpulan
Ekstrak tanaman Ocimum sp. mempunyai 

aktivitas terhadap Streptococcus mutans 
bakteri penyebab karies gigi dengan 
kekuatan daya hambat yang berbeda yang 
dapat dipengaruhi karena adanya pengaruh 
metabolit sekunder dan kadarnya pada 
masing-masing spesies. Aktivitas antibakteri  
terhadap  S.mutans spesies Ocimum sanctum L 
memiliki  diameter  zona hambat  lebih  besar  
dari  Ocimum americanum L dan Ocimum 
basilicum L. Diperoleh hasil bahwa ekstrak 
etanol 100% v/v Ocimum sanctum L. dengan 
pengujian metode difusi sumuran mempunyai 
aktivitas antibakteri paling kuat terhadap 
Streptococcus mutans dengan nilai zona 
hambat sebesar 22 mm pada konsentrasi 4%.
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